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Kemuliaan Allah yang Lebih Besar
Akan Dinyatakan di 2018

Senior Pastor Dr. Jaerock Lee memimpin pertemuan
gabungan di gedung utama gereja setelah selesai ibadah
terakhir Minggu sore di tahun 2017. Khususnya pada acara
menyambut tahun baru 2018, dia menyatakan 4 visi yang
Tuhan berikan kepada Gereja Manmin dan juga terhadap
sekitar sebelas ribu gereja cabang dan gereja mitra diminta
berdoa agar tergenapi di tahun 2018.

Visi Pertama: Pelayanan Kudus Dengan
Memanfaatkan Segala Ruang dengan Kuasa
Penciptaan Kembali

Yohanes 14:12 mengatakan, “Aku berkata kepadamu:
Sesungguhnya barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan
melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang Aku lakukan,
bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar dari pada itu.”
Sebab Aku pergi kepada Bapa; seperti dikatakan, hasil yang
optimal akan didapatkan dan buah terbaik akan dihasilkan
setelah memanfaatkan segara ruang melalui kuasa penciptaan
kembali.

‘Memanfaatkan Ruang’ artinya ‘mengontrol, semua surga
dengan kuasa penciptaan kembali.” Ketika kuasa penciptaan
bekerja, tidak ada yang tidak mungkin dalam dunia rohani
demikian juga dalam dunia ini. Bisa melemahkan kekuatan
topan dan badai dan mengubah arah angin. Bisa menurunkan
hujan, mengirim awan untuk menghentikan panas terik dan
menahan banjir. Bisa menghasilkan angin untuk mencegah
polusi yang disebabkan oleh debu kuning atau debu halus. Ini
bisa menyelamatkan dan memperbaharui banyak jiwa dengan
jelas menunjukkan kepada dunia rohani.

Visi Kedua: Pelayanan Penuh Sukacita Dipenuhi
dengan Jawaban dengan Hati yang Tulus Ikhlas dan
Keyakinan Iman yang Teguh

Ibrani 10:22 mengatakan, “Karena itu marilah kita
menghadap Allah dengan hati yang tulus ikhlas dan

keyakinan iman yang teguh, oleh karena hati kita telah
dibersihkan dari hati nurani yang jahat dan tubuh kita telah
dibasuh dengan air yang murni.” Ketika kita memiliki hati
yang tulus ikhkas dan keyakinan iman yang teguh, kita akan
menerima kasih dan berkat dari Tuhan.

Berkat yang telah disiapkan oleh Tuhan adalah sesuai.
Untuk menerima berkat, kamu harus mempersiapkan
bejana yang sepadan; yaitu memiliki hati yang tulus ikhlas
dan keyakinaan iman yang teguh. Untuk itu, kamu harus
menyucikan hati dan penuhi dengan kebenaran. Bahkan
ditengah-tengah dunia yang penuh dosa dan kejahaatan ini,
jika engkau percaya akan kasih dan keadilan Tuhan dan
bersandar kepadaNya, maka engkau bisa mendengarkan
suara dan terang Allah, kamu bisa menanggalkan perbuatan
jahat dan dosa dan juga menanggalkan keinginan daging
yang tersembunyi. Saya berdoa agar saudara merindukan
Yerusalem Baru tempat yang paling indah di sorga, dan saya
juga mendorong saudara berdiri dalam iman yang teguh dan
memasuki level iman yang rohani bahkan kepenuhan roh
yang sempurna schingga engkau bisa bersama dalam sukacita
besar saat berkat besar itu terjadi.

Visi Ketiga: Pelayanan Dimana Orang Percaya
Bangkit dan Menjadi Terang Membangun ‘Gereja
Sesungguhnya’

Yesaya 60:1 mengatakan, “Bangkitlah, menjadi teranglah,
sebab terangmu datang, dan kemuliaan TUHAN terbit
atasmu.” Kita bisa memancarkan terang ketika kita menerima
Roh Kudus sebagai hadiah saat kita menerima Tuhan dan
kepenuhan roh bahkan menjadi manusia roh dan membiarkan
Roh Kudus melahirkan roh yang di dalam engkau.

Gereja yang dibangun oleh orang-orang yang bangkit
dan menjadi terang itulah gereja sesungguhnya, hati dan
kehendak Allah dinyatakan dan orang-orang dibebaskan dari
sakit penyakit, kelemahan, kerasukan roh jahat, persoalan

hidup di rumah, tempat pekerjaan, dan bisnis dengan kuasa
Roh Kudus. Gereja yang sesungguhnya akan dibangun
berdasarkan rencana Allah dan akan dinyatakan sebagai
Gereja yang sesungguhnya di akhir jaman dan akan banyak
jiwa masuk ke dalamnya untuk menerima keselamatan.
Untuk inilah, gedung yang terbesar akan dibangun lebih
cepat untuk menmpung orang-orang percayayang bangkit
dan menjadi terang.

Visi Keempat: Pelayanan yang Menggenapi ‘Kasih
yang Rohani’ Bahkan lebih Sempurna

1 Korintus 13:13 mengatakan, “Demikianlah tinggal ketiga
hal ini, yaitu iman, pengharapan dan kasih, dan yang paling
besar di antaranya ialah kasih.” Kasih yang rohani adalah
yang terbesar dari segala karunia roh karena memapukan kita
menjadi anak Allah yang benar dan mendapatkan kemuliaan
masuk ke dalam Yerusalem Baru.

Di tahun 2007, Tuhan mengatakan agar apa yang dihati
saya bisa diungkapkan melalui mimbar dan dia berjanji akan
menggenapinya dan mari kita muliaakan Dia. Keinginan
yang sesungguhnya saya terdorong bukan keinginan yang
lain melainkan “Kasih yang Rohani.” Sebagaimana janji-Nya,
kasih Allah yang terdalam telah dinyatakan melalui gereja
ini sejak tahun 2010, hati Allah yang begitu tertanam di hati
setiap orang percaya. Sekarang Allah mengatakan bahwa
kasih yang rohani akan turun di gereja ini semakin sempurna
lagi di tahun 2018.

Di tahun baru 2018 kuasa Allah sungguh-sungguh akan
lebih dinyatakan melalui kuasa yang tak terbatas lewat kuasa
penciptaan kembali, saya berdoa supaya saudara mencapai
hati yang tulus ikhlas dan keyakinan iman yang teguh, dan
mencapai kerohanian yang lebih sempurna sehingga kamu
bisa bangkit dan menjadi terang dan menjadi bagian dari
pelayanan gembala untuk menggenapi rencana Allah di akhir
zaman ini.
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“Ya Bapa, ampunilah mereka,
sebab mereka tidak tahu apa yang
mereka perbuat” (Lukas 23:34).

“Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya hari ini juga engkau
akan ada bersama-sama dengan Aku
di dalam Firdaus” (Lukas 23:43).

Yesus mengatakan beberapa perkataan
saat disalibkan sebelum menghembuskan
napas yang terakhir, yang kita sebut
dengan “Tujuh Perkataan Yesus di Kayu
Salib.” Pada edisi ini, perkataan pertama
dan kedua akan dijelaskan.

Perkataan Pertama, “Ya Bapa,
ampunilah mereka:sebab mereka tidak
tahu apa yang mereka perbuat.”

Yesus, yang adalah anak Allah
menderita hukuman sadis dan disalibkan
karena dosa-dosa kita. Sebagai ganti
manusia, yang harusnya dihukum mati,
Yesus menanggung segala penderitaan
dan kesusahan itu. Itu sebabnya, karena
tidak memiliki pengetahuan prajurit Roma
dan orang-orang Israel tidak ragu-ragu
untuk menghakimi Yesus dan menganiaya,
serta memperlakukannya seolah-olah ia
adalah orang yang bersalah pada saat la
disalibkan.

Namun, Yesus tidak diam saat
mengalami penderitaan, tetapi juga la
berdoa agar Allah mengampuni orang-
orang memaksa agar [a dihukum mati.
Ingat, doa ini tidak hanya untuk orang-
orang yang hadir pada saat penyaliban
tersebut; namun juga untuk seluruh umat
manusia yang berada dalam kegelapan.
Doa Yesus juga penuh kasih terhadap
banyak orang yang saat ini bisa menerima
keselamatan.

Orang yang tidak berdosa dan seorang
yang berdoa dengan kasih untuk orang-
orang yang berdosa di saat-saat terakhir
di kayu salib menginginkan semua anak-

Kontak Informasi

Jika saudara ingin berlangganan

“Berita Manmin” hubungi kami lewat email.

js_01_ev@yahoo.com

Tujuh Perkataan Yesus
di Kayu Salib (1)

anak Tuhan saat ini saling mengasihi
dan mengampuni. Alasan yang sama, dia
mengajarkan kita berdoa, “Ampunilah
kami akan kesalahan kami, Seperti kami
juga mengampuni orang yang bersalah
kepada kami” seperti yang tertulis di dalam
doa bapa kami (Matius 6:12). Bahkan saat
dianiaya Yesus tidak menginginkan kita
membalas, melainkan kita berbuat baik
terhadap orang yang menganiaya kita
(Matius 5:44-45).

Oleh karena itu, mencontoh Yesus yang
mengasihi orang-orang berdosa yang telah
menyalibkan dan yang menghinaNya, kita
harus mengasihi saudara dan saudari kita
bahkan mengasihi musuh kita.

Perkataan Kedua, “Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya hari ini
juga engkau akan ada bersama-sama
dengan Aku di dalam Firdaus.”

Ada dua penjahat yang disalibkan
bersama dengan Yesus satu diselah kanan
dan satu di sebelah kiri. Satu diantaranya
menghujat Yesus, tetapi yang satunya lagi
menegor dia. Lalu berkata. “Yesus,ingatlah
akan aku, apabila Engkau datang sebagai
Raja!” Kata Yesus kepadanya: “Aku
berkata kepadamu, sesungguhnya hari
ini juga engkau akan ada bersama-sama
dengan Aku di dalam Firdaus.”

Pasti ada pengertian rohani yang
terkandung di dalam perkataan Yesus yang
ke dua ini. Pertama adalah “Firdaus” di
dalam kerajaan sorga. Di dalam 2 Korintus
12:2-4, Rasul Paulus menuliskan “Orang
itu tiba-tiba diangkat ke tingkat yang
ketiga dari sorga...ia tiba-tiba diangkat ke
Firdaus dan ia mendengar kata-kata yang
tak terkatakan.” Di banyak bagian Alkitab-
termasuk Nehemia 9:6 mengatakan, Engkau
telah menjadikan langit, ya langit segala
langit. Sebagai tambahan terhadap surga
secara fisik (langit) yang kelihatan mata
kita, ada langit yang tidak kelihatan yaitu
dunia rohani (1 Raja-Raja 8:27; Mazmur
68:33).

“Sorga ketiga” yang adalah bagian
kerajan sorga terbagi kepada beberapa
bagian tempat di sorga termasuk Firdaus
dimana Rasul Paulus pernah terangkat dan
juga Yerusalem Baru seperti yang dijelaskan
di dalam Wahyu 21:10-11. Yerusalem Baru
adalah tempat yang paling tinggi levelnya
dari atara surga dan akan ditempati oleh
mereka yang lebih dekat dengan Tuhan,
yang telah dengan sempurna menanggalkan
segala dosa dan kejahatan, dan yang telah
setia dalam segala aspek.

Seorang penjahat yang menerima
keselamatan pada waktu ia bersama-
sama disalibkan dengan Yesus menerima
keselamatan hanya sesaat sebelum ia mati.
Oleh karena itu dia tidak ada waktu untuk
menaggalkan segala dosa dan kejahatan
dari hatinya dan ia tidak sempat melakukan
apapun untuk menunjukkkan kesetiaannya
kepada Tuhan; dan hanya menerima
keselamatan secara tiba-tiba. Orang yang
demikian akan masuk ke Firdaus, tempat
yang paling rendah di keraajaan sorga.
Diantara Firdaus dan Yerusalem Baru
ada beberapa tingkatan sorga yang lain
tergantung dari perbuatan orang tersebut
dihitung dari kekudusan, iman dan
kesetiaannya.

Untuk orang-orang yang benar di mata
Tuhan yang akan mengijinkan setiap orang
menuai apa yang mereka tabur di dunia ini
dan akan menerima menurut apa yang telah
mereka perbuat kerajaan Allah di bagi pada
beberapa level yang berbeda. Dengan kata
lain, tempat tinggal di kerajaan sorga yang
berbeda dari orang per orang tergantung
kepada seberapa besar seseorang itu
menanggalkan dosa dan menjadi serupa
dengan Allah. Demikian juga, kemuliaan,
upah, sukacita, dan otoritas setiap sorga
akan berbeda dari satu ke tempat lainnya.

Itu sebabnya 1 Korintus 15:41
mengatakan, “Kemuliaan matahari lain dari
pada kemuliaan bulan, dan kemuliaan bulan
lain dari pada kemuliaan bintang-bintang,
dan kemuliaan bintang yang satu berbeda
dengan kemuliaan bintang yang lain.”
Jika seseorang memiliki iman yang benar,
dia pasti sungguh-sungguh merindukan
sorga yang lebih baik. Sebagaima di
dalam Matius 11:12 mengatakan, “Sejak
tampilnya Yohanes Pembaptis hingga
sekarang, Kerajaan Sorga diserong dan
orang yang menyerongnya mencoba
menguasainya.” Semakin kita menaklukkan
musuh si iblis dan dosa dan semakin serupa
dengan Tuhan, kita bisa memasuki tempat
yang lebih baik di dalam kerajaan sorga.

Jika kita diijinkan masuk ke dalam
kerajaan sorga dengan segala dosa iri hati,
penghakiman, kedengkian, kebencian,
penipuan penghianatan,kerakusan, emosi,
perzinahan dan sebagainya, surga tidak akan
bisa kudus dan sukacita sebagai tempat
kediaman. Oleh karena itu, kita tidak bisa
masuk sorga dalam dosa dan kejahatan yang
masih tersisa dalam hati kita hanya dengan
mengelola hati dengan kebaikan dan rohani.
Lebih daripada itu, mereka yang telah
mengelola dan memenuhi kebaikan hati

akan dikumpulkan untuk hidup bersama
di satu tempat. Sama dengan seseorang
yang akan menemukan tempat yang lebih
bahagia bekerja dengan orang yang usianya
hampir mirip atau kepribadiannya di dunia
ini, kehidupan di kerajaan sorga akan lebih
membahagiakan dan sukacita ketika mereka
hidup dengan orang yang hampir serupa
ukuran kekudusan, iman dan yang lebih
mirip dengan gambar Allah.

Yesus berkata kepada penjahat yang
disalibkan disebelahnya “Sesungguhnya
hari ini juga engkau akan ada bersam-
sama dengan Aku di taman Firdaus.” Tidak
berarti bahwa Yesus akan tinggal di Firdaus
bersama penjahat itu. Yesus mengatakan ini
kepada penjahat tersebut karena ia adalah
penguasa di segala tempat di kerajaan
sorga dan la akan menguasainya setelah
kebangkitan dan kenaikanNya.

Juga, “hari ini” tidak berarti Yesus pergi
ke taman Firdaus setelah ia disalibkan.
Sebagai seorang penjahat menjadi anak
Allah yang menerima keselamatan dengan
iman, Yesus telah mengatakannya bahwa
Dia akan menyertainya kemanapun ia pergi
sejak saat itu. Demikian juga ketika kita
menerima Tuhan sebagai juruselamat, sejak
saat itu juga Tuhan akan mengingat kita dan
akan menyertai kita senantiasa.

Kalau begitu, kemana Yesus pergi saat
itu, hari Jumat ia disalibkan dan mati?
Matius 12:40 mengatakan, “...demikian
juga Anak Manusia akan tinggal di
dalam rahim bumi tiga hari tiga malam,”
Efesus 4:9 mengatakan bahawa, “la juga
telah turun ke bagian bumi yang paling
bawah?” 1 Petrus 3:19 juga mengatakan
“la pergi memberitakan Injil kepada roh-
roh yang di dalam penjara.” Ingat setelah
Yesus menghembuskan napas terakhir di
kayu salib, Ia tidak pergi ke Firdaus tetapi
“Pergi dan memberitakan injil kepada roh-
roh dipenjara,” Disini, “roh-roh di dalam
poenjara” adalah mengacu kepada semua
orang yang akan diselamatkan tetapi telah
mati sebelum Yesus mati di kayu salib dan
sebelum menerimanya sebagai juruselamat.

Saudara-saudara di dalam Kristus sampai
pada saat terakhir hidupnya di dunia ini,
Yesus berdoa dengan kasih untuk semua
manusia dan menanamkan pengharapan
akan kerajaan sorga di hati seorang
penjahart yang menerimanya. Saya berdoa
di dalam nama Tuhan agar setiap saudara
bisa masuk ke sorga yang lebih baik dengan
menanamkan kasih yang lebih dalam di
hatimu.

Indonesian

Pengakuan Iman

1. Gereja Manmin percaya bahwa Alkitab telah ditulis melalui inspirasi dari Allah dan Firman
Allah yang benar tanpa kesalahan.

2. Gereja Manmin percaya pada Allah Tritunggal-Allah Bapa, Allah Anak,
Allah Roh Kudus-keberadaan-Nya adalah satu dan bekerja bersamaan.

3. Gereja Manmin percaya bahwa hanya melalui darah Yesus Kristus dosa kita diampuni.

4. Gereja Manmin percaya pada kebangkitan Yesus Kristus, kenaikan, dan kedatangan yang
kedua kali, dan surga yang kekal.

5. Jemaat Gereja Manmin percaya dan mengakui “Pengakuan Iman Rasuli”
setiap kali berkumpul mengucapkan secara bersama-sama.

Berita Manmin
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[INTERVIEW

Pastor dari Thailan,
Kenya, dan Republik Kongo
Bertobat dan Merasakan
Kasih Allah yang Besar!

“Firman yang penuh kuasa!”

Pastor Peter Njau, Presiden dari Assosiasi
Penginjilan Kenya, Nairobi

Seminar hamba-
hamba Tuhan
dihadiri oleh
banyak pastor dan
mereka sangat
heran. Pastor dari seluruh dunia bisa
mendengar firman ini, yang benar-benar
berkuasa. Rev. Heesun Lee menjelaskan
bagaimana agar bisa mendengar
suara Roh Kudus dengan baik dan

bisa di tuntun dengan sangat jelas dan
mengerti jalannya berdasarkan Alkitab.
Saya belajar bagaimana menjadi
seorang pastor yang benar dan merasa
berterimakasih terhadap Injil kekudusan.
Saya berterimakasih kepada Dr. Jaerock
Lee yang telah mendedikasikan diri
untuk menerima injil kekudusan dari
Tuhan. Kami berharap Dr. Lee bisa
mengadakan KKR gabungan di Afrika.

“Saya ingin menjadi orang kudus!”

Rev. Dr. Charles Kelani, Selaku Perwakilan dari
Assosiasi Misi Dunia Afrika

Firman
yang hidup
menggerakkan
dan membaharui
hati kami. Kami
mendapat pengharapan akan misi
kedepan.

Saya sangat bersyukur dan
bahagia bisa mengikuti seminar
ini. Saya menyadari kembali bahwa

Roh Kudus tinggal dalam kita dan
ia ingin berbicara kepada kita. Kita
harus memperhatikan firman-Nya
dan komunikasi dalam segala hal.

Firman yang sangat berharga
membuat saya merindukan
kekudusan yang lebih lagi. Saya
berterimakasih atas firman yang
berharga yang sangat penting di
jaman sekarang ini.

“Khotbah yang benar dan yang
Berakar pada Firman Tuhan!”

Pastor Tite, Pelayanan Kristen bagian Peperangan

Rohani, Gabon

KKR diadakan
di Pelayanan
Kristen bagian
Peperangan
R o h an i
disiarkan langsung oleh TVCVV
dan TV RGTA melalui satelit dan
menjangkau lima puluh Negara.
Missionaris kami di gereja cabang
merindukan kehadiran Dr. Jaerock
Lee untuk memberkati kami.
Kami ingin berjumpa karena telah
menunjukkan berkat besar yang
Tuhan berikan.

Sekarang ini banyak sekali
anggota jemaat gereja tetapi tidak
banyak yang mendapat pengajaran

Saudara Pakpum, usia 21, Thailan

“Saya lahir autis. Saya tidak
bisa mengadakan kontak mata
dengan orang lain dan saya sering
menoceh. Tetapi setelah disoakan
saya bisa melihat orang lain secara
langsung dengan mata saya dan
sekarang artikulasi perkataan saya
sudah jelas dimengerti.”

yang benar. Mereka mengajari
orang untuk melakukan ini dan itu,
namun pengajaran mereka jarang
datang dari Yesus Kristus. Namun,
Gereja Manmin Pusat dengan sangat
berakar pada Firman Tuhan.

Ada 40.000 tempat duduk di
gereja terisi penuh, dan KKR
tersebut penuh dengan anugerah
Tuhan. Lebih lagi, saya merasakan
Tuhan hadir. Setelah saya bertobat
dengan air mata, hal yang dahsyat
terjadi memenuhi ruangan ibadah.
Saya bersyukur pada Tuhan yang
menunjukkan kuasa-Nya yang besar
yang sama kemarin, sekarang dan
selamanya.

“Saya sembuh dari rasa sakit hati setelah
menyadari hati pastor yang sejati!”

= Pastor Woraphon Yingwathanakun, Wakil Presiden
dari Assosiasi Pastor Semenanjung Indocina
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o Kisah Para Rasul
\;7 19:11-12, mencatat
T saputangan atau

kain yang pernah

dipakai oleh Paulus
dan meletakkannya atas orang-orang
sakit, maka lenyaplah penyakit mereka
dan keluarlah roh-roh jahat. Mujizat
terjadi di Gereja Manmin. Tahun 2008
saya berkunjung ke Korea menerima doa
dari Dr. Jaerock Lee disaputangan saya.
Dengan saputangan yang penuh kuasa,
saya menginjili seorang shaman di tetangga
kampung. Keluarganya dan orang-orang di
kampung itu juga menerima Tuhan. Dan
bahkan mereka mengubah nama kampung
itu menjadi Nasareth.

Sangat luar biasa indahnya!

Saudari Waesada, usia 30, Myanmar

“Selama sepuluh tahun saya mengalami

kesulitan berbicara dengan orang lain
karena masalah pendengaran. Bahkan
mengakibatkan phobia sosial. Setelah
didoakan, akhirnya pendengaran saya
kembali dan bahkan sembuh total!”

Saudari Bulanseke Dorcas,
usia 18, Republik Kongo

“Saya memiliki penglihatan yang buruk sejak
Lahir. Saya mengalami banyak kesulitan saat
belajar, tetapi setelah didoakan penglihatan
saya membaik, dan saya sekarang bisa
membaca buku dengan baik.”

Meskipun saya mengalami pekerjaan
kuasa Roh Kudus yang luar biasa,
saya memiliki keragu-raguan terhadap
pelayanan saya dan pekerjaan duniawi.
Saya menyadari bahwa saya belum
memutuskan diri saya untuk jiwa-jiwa
sebagai hamba Tuhan. Saya bertobat
dari segala perbuatan saya pada saat
diadakan seminar hamba-hamba Tuhan di
semenanjung Indocina. Setelah pertobatan,
Rev. Heesun Lee datang kepada saya dan
meletakkan saputangan yang penuh kuasa
di dada saya. pada saat itu, api Roh Kudus
turun atas saya dan meneyembuhkan
hati saya. dan tanda-tanda perasaan yang
telah sembuh saya rasakan sakit hati telah
hilang! Haleluyah!

Saudari Mary Musisi, usia 38, Kenya

“Saya mengalami sakit di saluran tuba
dan sakit kepala menyebabkan infeksi
sinus. Saya juga menderita lemah
penglihatan disalah satu mata saya
sehingga saya tidak bisa membaca
tulisan kecil. Tetapi setelah didoakan
segala penyakit saya hilang dan sekarang
saya bisa membaca tulisan kecil!”
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“Anak saya, Woobin, sembuh dari
keterlambatan berbicara!”

Saudari Bomi Choi, usia 36, Area 6, Gereja Manmin Pusat

Anak saya, Woobin
berusia empat tahun. Di
usia 38 bulan dia masih
belum bisa berbicara

dengan baik. Ketika

saya bilang, “Woobin,
ini adalah mobil.

Sebuah mobil,” dia

tidak mengikuti apa
yang saya katakana,
hanya mengatakan
ya. Anak lain
seusianya sudah bisa
mengungkapkan
kata kerja tetapi
Woobin belum
bisa bahkan tidak
lebi dari tiga kata, hal
seperti ini dialami anak yang masih

berusia 18-20 bulan.

Dia seringkali gagal berkomunikasi dengan teman-temannya, dia harus
mengekspresikan perasaannya dengan perbuatan seperti contoh harus mendorong.
Pada tanggal 10 Juli 2017, saya membawanya ke rumah sakit pediatrik, dan dia
didiagnosa mengalami keterlambatan pertumbuhan berbicara.

Dokter berkata ia membutuhkan terapi berbicara, terapi kognitif dan bahkan terapi
okupasi karena skill motoriknya bertumbuh sangat lambat. Akan membutuhkan
biaya 1.000 dollar per bulan. Dokter menyarankan saya untuk mendaftar sebagai
disabilitas karena ini akan membutuhkan biaya yang banyak. Dia menambahkan
bahwa jika Woobin tidak di obati dengan tepat di saat ini, ia akan bertumbuh
menjadi autis. Hal ini membuat saya sangat shock. Saya tidak tahu harus berbuat apa.
Saat itu, gereja sedang menerima pendaftaran orang sakit bagi yang mempersiapkan
diri untuk sembuh pada saat retreat musim panas Manmin 2017. Saya mendaftarkan
namanya dengan nama penyakitnya, “Keterlambatan perkembangan Berbicara.”

Pada tanggal 7 Agustus, saya mengikuti retreat musim panas Manmin 2017.
Saat ibadah kesembuhan, Senior Pastor Dr. Jaerock Lee berdoa setelah seminar.
Saya didoakan menggantikan Woobin. Setelah didoakan, Woobin berkata kepada
saya, “Ma dimana tante? apa sudah pergi?” Dia tidak pernah mengucapkan kata-
kata yang lengkap sebelumnya. Saya sangat heran. Pada tanggal 9 Agustus, ketika
Senior Pastor berkata ia akan mendoakan orang sakit kembali, saat ibadah pujian
api unggun, Woobin melipat tangannya dan taru di dada dan berkata “Berdoa.” Dan
menerima doa dan berkata, “Amin. Amin.”

Pada tanggal 10 Agustus, untuk memastikan kesembuhannya, kami pergi ke
rumah sakit dan menjalani tes. Dokter berkata sangat tidak mungkin untuk anak
kecil dengan yang begitu serius bisa bertumbuh hanya dalam waktu satu bulan.
Dia benar-benar sangat heran. Sejak saat itu anak saya berbicara banyak dan
perkembangan berbicaranyapun cepat. Haleluya!

Tidak lama setelah ia lahir, dijantungnya ada empat lubang karena penyakit
ventricular septal defect. Tetapi melalui doa Senior Pastor dia telah sembuh total.
Saya melupakan kasih karunia Tuhan dan juga melupakan kehendak Tuhan yang
ingin menuntun dan memberkati hidup saya. saya bertobat dan berpegang pada kasih
Allah yang telah melindungi kami dengan perlindungan gembala.

Saya mengucapkan terimakasih dan memuliakan Tuhan yang tidak pernah
meninggalkan dan yang menuntun saya ke jalan keselamatan dan berkat dan Tuhan
telah menebus segala dosa saya. saya juga berterimakasih kepada Senior Pastor yang
telah mendoakan saya dengan kasih yang besar.
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“Anak saya, Isu, sembuh dari
hidronephrosis!”

Saudari Jinju Lee, usia 31, Area 6, Gereja Manmin Pusat

Saya mendengar perkataan yang membuat saya shock dari rumah sakit,
tidak lama setelah saya penuh kebahagiaan karena saya telah mengandung.
Saat itu bulan ke lima janin dalam kandungan saya mengalami masalah. yang
mengakibatkan urin punggung atas ginjal membengkak sehingga terjadi
penebalan. Itu akhirnya menimbulkan hidroneptosis, yang menyebabkan air
seni masuk ke dalam ginjalnya.

Dua minggu setelah saya melahirkan, dia menjalani perawatan untuk
membuka jalur saluran kencing. Enam bulan kemudian, dia harus mengalami tes
kembali. Dokter mengatakan meskipun dalam perawatan, tingkat hidronepsosis
tetap tinggi dan dinding saluran kencing sangat tebal, yang membuat dirinya
sulit untuk santai dan tenang. Dia mengatakan bahwa anak saya harus diberikan
obat selama enam bulan karena tidak bisa sembuh total hanya dengan beberapa
waktu. Dia bahkan mengatakan bayi saya harus memakan obat selama
hidupnya.

Sejak saya kecil, saya telah mengikuti Gereja Manmin dan telah mendengar
Injil kekudusan, namun saya tidak hidup dalam kebenaran, iman saya hanya
suam-suam. Saya berpikir iman saya suam-suam karena itulah anak saya sakit.
Kemudian saya bertobat sungguh-sungguh.

Saya percaya bahwa kuasa Allah sang pencipta bisa menyembuhkan anak
saya melalui doa Senior Pastor Dr. Jaerock Lee. Dengan yakin saya tidak
memberikan dia obat bahkan saya membuat dia puasa pagi selama enam bulan.
Saya mendengarkan doa Senior Pastor Lee dan juga mendengarkan khotbah 3
menit dan juga mendengar penjawab doa otomatis dan mendengarkan pujian
Manmin dengan anak saya. setelah Senior Pastor datang ke gereja dari bukit doa
saya pergi dan menemuinya bersama anak saya kemudian Senior Pastor berdoa
dengan kasih untuk anak saya dan meletakkan tangannya di kepala anak saya.

Sementara kerinduan saya begitu besar, gereja mengadakan acara pada
tanggal 15 Mei 2017. Saya menerima doa Senior Pastor dengan iman dengan
harapan bahwa bayi saya sembuh total. Ketika saya berjabat tangan dengannya,
dia melihat kembali ke belakang dan menaruh tangannya serta mengelus kepala
anak saya.

Hari berikutnya,
adalah hari jadwal
chek up untuk bayi
saya. kemudian dokter
member jempol
tangan dan berkata,
“Hidronepsoris tidak
ada lagi! Hilang.
Saluran urin yang
dipakai berukuran
6 mm dipotong
menjadi 2 mm dan
tebalnya menjadi
normal. Dan
dinding saluran
kencing menjadi
tipis.” Dia
menambahkan 4
bahkan fungsi ginjal menjadi T —
normal. Halelyah!

Ketika saya meninggalkan rumah sakit setelah mendengar hal
itu, kasih Allah memenuhi hati saya. saya juga merasa sangat berterimakasih
kepada kasih Senior Pastor yang berdoa untuk saya dan anak saya. anak saya
sekarang berusia dua tahun, Isu bertumbuh dengan sehat.
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